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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pemakai dalam pengembangan 

sistem informasi, kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan, 

keberadaan dewan pengarah sistem informasi, serta lokasi departemen sistem terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi yang diukur melalui kepuasan pengguna sistem. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 13 Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. Sampel ditentukan dengan 

metode purposive sampling, sehingga memperoleh sampel sebanyak 76 karyawan yang langsung 

dijadikan sebagai responden penelitian. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner.  Teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Berdasarkan  hasil analisis dari 76 

responden diketahui bahwa variabel keterlibatan pemakai dalam pengambangan sistem 

informasi, kemampuan teknik personal sistem informasi, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan, keberadaan 

dewan pengarah sistem informasi, serta lokasi departemen sistem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kota Denpasar.  

Kata Kunci :  Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, Bank Perkreditan Rakyat 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of user involvement in the development of information 

systems, the ability of personal techniques users of information systems, top management 

support, formalization of information systems development, training and education programs, the 

existence of the information system board of directors, and the location of the department of the 

system on the performance of accounting information systems as measured by user satisfaction of 

the system. The population in this research is 13 Rural Banks in Denpasar City. The sample was 

determined by purposive sampling method, and got 76 employees as the respondents. Data were 

collected by questionnaire method. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis. Based on the analysis of 76 respondents it is known that the seven variables have 

positive and significant effect on the performance of accounting information system at BPR in 

Denpasar City. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan beralihnya penggunaan sistem 

informasi yang manual ke sistem informasi yang berbasis komputer. Penerimaan dan 

pemanfaatan sistem informasi yang berbasis komputer, tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pendukung untuk meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi telah menjadi 

senjata utama untuk menghadapi persaingan. Penggunaan teknologi informasi 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar dalam dunia bisnis yang sangat 

kompetitif (Wirawan, 2016). 

Bidang akuntansi tidak luput dalam perkembangan teknologi sistem 

informasi. Sistem informasi dalam bidang akuntansi disebut Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu struktur dalam 

suatu entitas, seperti perusahaan bisnis, yang mempekerjakan sumber daya fisik dan 

komponen lainnya untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi akuntansi, 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai pengguna informasi 

(Dey, 2007).  

Penerapan SIA pada sebuah bank menjadi salah satu titik vital pada kegiatan 

operasionalnya sehari-hari. Dunia perbankan merupakan salah satu sektor industri 

dengan tingkat penyerapan terhadap teknologi yang tinggi. Industri perbankan dapat 

dengan mudah mengadopsi perkembangan teknologi SIA ke dalam sistem yang telah 

diterapkan (Wirawan 2016). Keberhasilan pengembangan dan penerapan sistem 

informasi akan mudah dicapai, apabila kualitas pemakai sesuai dengan kualitas yang 
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dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi (Sandhu, 2008).  

Al-eqab dan Adele (2013) senada dengan Sori (2009) menyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi sangat penting bagi semua organisasi. SIA merupakan hal 

yang penting bagi perusahaan dalam hal pengambilan keputusan serta melihat 

pengaruh lingkungan bisnis dalam skala global. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja SIA sangat berpengaruh terhadap kualitas informasi yang akan disajikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh manajemen serta pihak yang 

membutuhkan informasi. Penilaian terhadap kinerja SIA merupakan hal yang penting, 

maka pengungkapan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja SIA perlu 

dilakukan secara tepat (Utama, 2014). 

Jen (2002), Almilia dan Briliantien (2007), Diputra (2012) serta Utama (2014) 

berpendapat kinerja sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang diantaranya adalah keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan 

sistem informasi, kemampuan teknik personal sistem informasi, ukuran organisasi, 

dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem informasi, program 

pelatihan dan pendidikan pemakai, keberadaan dewan pengarah sistem informasi, 

serta lokasi departemen sistem informasi.  

Diputra (2012) berpendapat bahwa keterlibatan pemakai yang semakin sering 

akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya pengaruh yang positif antara 

keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam kinerja 

SIA. Terry (2004) menyatakan bahwa kepuasan pemakai akan meningkat apabila 
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didukung oleh keterlibatan pemakai itu sendiri. Dapat disimpulkan semakin banyak 

partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem dapat meningkatkan komitmen dan 

keterlibatan pemakai sehingga pemakai dapat menerima dan menggunakan sistem 

informasi dan akhirnya meningkatkan kualitas SIA pada BPR. Komara (2006), 

Perbarini (2012), Abhimantra (2016) serta Damana (2016) menemukan ada pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA 

dengan Kinerja SIA namun Almilia dan Briliantien (2007) tidak menemukan adanya 

pengaruh antar variabel tersebut.  

Jen (2002) berpendapat bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal 

SIA akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya pengaruh yang positif antara 

kemampuan teknik personal sistem informasi dengan kinerja SIA. Kemampuan 

teknik yang baik diperoleh melalui pendidikan atau pengalaman pemakai. 

Kemampuan teknik pemakai yang baik akan mendorong pemakai untuk 

menggunakan SIA sehingga dapat meningkatkan kinerja SIA pada BPR. Kariyani 

(2006), Dharmayanti (2015) serta Abhimantra (2016) menemukan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel kemampuan teknik personal SIA dengan kinerja 

SIA namun Perbarini (2012) dan Utama (2014) tidak menemukan pengaruh antar 

variabel tersebut. 

Wrastuti (2009) ukuran organisasi umumnya diukur berdasarkan jumlah 

karyawan. Cudanov, et al. (2010) menyatakan bahwa implementasi informasi dan 

teknologi dapat dipengaruhi oleh ukuran organisasi. Dalam penelitiannya Diputra 
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(2012) dan Fitri (2012) berpendapat bahwa ukuran organisasi yang diukur 

berdasarkan jumlah karyawan tidak meningkatkan kinerja SIA dikarenakan tidak 

adanya pengaruh antara jumlah karyawan dengan kinerja SIA. Penerapan teknologi 

akan memperkecil jumlah karyawan yang dipekerjakan. Sehingga dalam penelitian 

ini ukuran organisasi tidak diikutsertakan dalam variabel bebas.  

Lau (2004), dukungan manajemen puncak adalah perilaku eksekutif yang 

berhubungan dengan perencanaan sistem informasi, pengembangan dan 

implementasinya. Jen (2002) berpendapat bahwa semakin besar dukungan yang 

diberikan manajemen puncak akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya 

pengaruh yang positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses 

pengembangan dan pengoperasian SIA dengan kinerja SIA. Semakin besar dukungan 

dari manajemen puncak akan meningkatkan kinerja SIA pada BPR. Komara (2006), 

Perbarini (2012), Antari (2015) serta Abhimantra (2016) menemukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel dukungan manajemen puncak dengan 

kinerja SIA namun Ilat, dkk. (2008) dan Utama (2014)  tidak menemukan adanya 

pengaruh antar variabel tersebut.  

Utama (2014), formalisasi pengembangan sistem informasi merupakan sistem 

yang didokumentasikan dengan sistematik dan dikonfirmasi melalui dokumen dapat 

memengaruhi keberhasilan suatu penerapan sistem informasi. Sistem yang 

dikembangkan secara sistematik akan meningkatkan kinerja SIA pada BPR. Kariyani 

(2006), Gunawati (2013) serta Abhimantra (2016) menemukan adanya pengaruh 
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positif dan signifikan antara variabel formalisasi pengembangan sistem informasi 

dengan kinerja SIA namun Almilia dan Briliantien (2007) tidak menemukan adanya 

pengaruh antar variabel tersebut. 

Amrul dan Syar’ie, (2005) menyebutkan, pelatihan merupakan sesuatu yang 

terpenting guna memberikan latar belakang yang bertujuan mendekatkan pemakai 

dengan penggunaan teknik komputer secara umum sebagai bagian dari proses 

penggunaan sistem yang spesifik. Menurut Tian-hui (2009), pelatihan dan pendidikan 

pemakai bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan informasi dan keterampilan 

dalam pengambilan keputusan. Begitu pula menurut Nithyanandam, et al. (2006) 

menyatakan bahwa program pendidikan dibutuhkan untuk memaksimalkan kinerja 

para pemakainya. Program pelatihan dan pendidikan pemakai mampu meningkatkan 

kinerja pengguna sehingga meningkatkan kinerja SIA pada BPR. Perbarini (2012), 

Suryawarman (2012), Damana (2016) dan Abhimantra (2016)  menemukan adanya 

pengaruh signifikan antara program pendidikan dan pelatiahan pemakai dengan 

kinerja SIA namun Kariyani (2006) dan Utama (2014) tidak menemukan adanya 

pengaruh antar variabel tersebut. 

Diputra (2012) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi apabila 

terdapat dewan pengarah sistem. Dewan pengarah sebagai eksekutif yang bertugas 

untuk pengembangan, pengarahan, penerapan dan pengendalian jalannya suatu 

sistem. Tugas tersebut membuat kualitas dari sistem yang digunakan menjadi lebih 

baik sehingga membuat kinerja SIA pada BPR juga meningkat. Kariyani (2006), 
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Gunawati (2013) dan Antari (2015) menemukan adanya pengaruh positif antara 

variabel keberadaan dewan pengarah sistem informasi dengan kinerja SIA namun 

Utama (2014) tidak menemukan adanya pengaruh antar variabel tersebut. 

Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi bila departemen 

sistem informasi terpisah dan berdiri sendiri. Pada beberapa organisasi, fungsi sistem 

informasi diorganisasikan secara terpisah dari fungsi akuntansi dan dibawah tanggung 

jawab manajer tersendiri yaitu manajer sistem informasi. Menurut Jogiyanto (2005: 

109) pemisahan departemen tersebut dikarenakan departemen sistem informasi 

sebagai service departement tidak hanya mengolah data akuntansi saja, tetapi juga 

mengolah data non akuntansi. Pemisahan departemen ini mampu memberi pelayanan 

yang lebih baik sehingga memberikan kinerja SIA yang lebih baik bagi BPR. Diputra 

(2012), Gunawati (2013) dan Antari (2015) menemukan pengaruh positif antara 

pemisahan lokasi departemen sistem informasi terhadap kinerja SIA, namun Utama 

(2014) tidak menemukan adanya pengaruh antar variabel tersebut. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank yang 

menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana kepada masyarakat. 

BPR memiliki peranan penting dalam melayani kepentingan dan kebutuhan 

masyarakat dibidang jasa keuangan khususnya untuk Usaha Kecil dan Mikro (UKM). 

BPR harus selalu meningkatkan kinerjanya sehingga dapat tumbuh dengan sehat dan 

dapat melaksanakan fungsi sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat dibidang 
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jasa keuangan. Kinerja SIA yang baik akan memberikan dampak positif pada bank, 

sehingga dapat mencapai tujuannya (Wirawan, 2016). 

Berdasarkan data Perhimpunan BPR Indonesia (Perbarindo) jumlah BPR di 

provinsi Bali periode 2017 berjumlah 131 BPR yang tersebar. Di Kota Denpasar saat 

ini terdapat 13 BPR. Kota Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian Karena ingin 

mengetahui apakah kinerja SIA pada tiap BPR di Kota Denpasar sudah berjalan 

dengan optimal mengingat Kota Denpasar memiliki serapan dana terbesar di provinsi 

Bali. BPR dipilih sebagai objek penelitian karena BPR merupakan suatu lembaga 

keuangan yang mengalami perkembangan dalam penggunaan sistem informasi 

berbasis komputer untuk membantu perekonomian pada masyarakat umum dan 

khususnya untuk UKM. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka hipotesis yang dapat 

ditarik adalah sebagai berikut : 

H1: Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA. 

 

H2: Kemampuan teknik personal sistem informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. 

 

H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. 

 

H4: Formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

SIA. 

 

H5: Program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja 

SIA. 

 

H6: Keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. 
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H7: Pemisahan lokasi dari departemen sistem informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. 

 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Jen (2002), Diputra 

(2012) dan Utama (2014) dimana penelitian ini menggunakan tujuh variable bebas 

yaitu: keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasin 

kemampuan teknik personal sistem informasi, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi  pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, keberadaan dewan pengarah sistem informasin, dan lokasi dari departemen 

sistem informasi, serta kinerja sistem informasi akuntansi yang diukur menggukanan 

kepuasan pengguna sistem sebagai variabel terikat. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat digambarkan desain penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Denpasar. Lokasi 

ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti ingin mengetahui apakah kinerja 

SIA pada tiap BPR di Kota Denpasar sudah berjalan dengan optimal mengingat Kota 
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Kemampuan teknik 

personal sistem 

informasi (X2) 
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Denpasar memiliki serapan dana terbesar di provinsi Bali. Penelitian ini 

menggunakan tujuh variabel bebas yaitu: keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem informasi (X1), kemampuan teknik personal sistem informasi 

(X2),  dukungan manajemen puncak (X3), formalisasi pengembangan sistem 

informasi (X4), program pelatihan dan pendidikan pemakai (X5), keberadaan dewan 

pengarah sistem informasin (X6), dan lokasi dari departemen sistem informasi (X7), 

serta satu variabel terikat yaitu, kinerja sistem informasi akuntansi yang diukur 

menggukanan kepuasan pengguna sistem sebagai variabel terikat (Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah BPR yang berada di Kota Denpasar yang 

berjumlah 13 unit sesuai dengan data yang bersumber dari Perbarindo DPK 

Denpasar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah para karyawan dan staff 

yang terlibat langsung dalam penggunaan SIA pada  BPR  di Kota Denpasar yang 

berjumlah 76 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan langsung kepada 

sasaran responden ke setiap BPR yang telah ditentukan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini diawali dengan pengujian instrumen, yaitu dengan menguji validitas 

dan reliabilitas. Dilanjutkan dengan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji kelayakan model (uji F), uji hipotesis (uji t). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap kuisioner 

penelitian yang digunakan. Hasil pengujian menyatakan bahwa seluruh pernyataan 

dalam kuisioner dapat dikatakan valid dan reliabel. Ini berarti kuisioner layak 

digunakan untuk mecari data. Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan uji linier 

berganda dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Y=α+β1X1+β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5+ β6X6 + β7X7 + 

Koefisien 

Regresi 
t-test Sig-t 

Constant 1,766 6,920 0,000 

Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan SIA 

0,259 1,522 0,013 

Kemampuan teknik personal 0,610 2,049 0,044 

Dukungan Manajemen Puncak 0,123 2,269 0,026 

Formalisasi pengembangan sistem 0,061 1,404 0,016 

Program Pelatihan dan pendidikan 0,154 3,294 0,002 

Dewan Pengarah Sistem Informasi  0,159 2,602 0,011 

Lokasi Departemen Sistem Informasi 0,227 1,522 0,001 

Adjusted (R2) 0,560   

F Hitung 14,652   

Signifikan F 0,000   

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2018 
  

 Berdasarkan Tabel 1 Persamaan regresi yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut : 

Y = 1,766 + 0,259 + 0,610 + 0,123 + 0,061 + 0,154 + 0,159 + 0,227 +  
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 Model persamaan regresi diatas diuji melalui pengujian asumsi klasik. Hasil 

uji menyatakan bahwa model berdistribusi normal, tidak mengandung gejala 

multikolinearitas dan gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian, dapat 

disimpulkan bahwa model yang dibuat dapat digunakan untuk melihat kecocokan 

model (R Square), kelayakan model (Uji F), dan untuk pengujian hipotesis.  

  Nilai Adjusted R Square sebesar 0,56 ini berarti dalam model regresi yang 

terbentuk variabel kinerja sistem informasi akuntansi yang diukur dengan kepuasan 

pemakai (Y) dapat dijelaskan oleh variabel X1 – X7 sebesar 56%, sisanya 44% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Nilai sig. 0,000 

yang ditunjukkan pada hasil uji kelayakan model lebih kecil dari nilai α (0,05) yang 

berarti bahwa model regresi yang terbentuk layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel keterlibatan pemakai (X1) 

dalam proses pengembangan sistem menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,013 < 

0,05 sehingga keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. Koefisien regresinya menunjukkan nilai 

0,259 yang bernilai positif. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama dalam 

penelitian ini yaitu keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem 

berpengaruh positif pada kinerja SIA pada BPR di Kota Denpasar adalah diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Abhimantra (2016) dan Damana 

(2016) yang menyatakan bahwa keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan 
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sistem berpengaruh positif pada kinerja SIA. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi dapat 

meningkatkan komitmen keterlibatan pemakai sistem sehingga meningkatkan 

kualitas SIA. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel kemampuan teknik personal 

sistem informasi (X2) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,044 < 0,05 sehingga 

kemampuan teknik personal sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja SIA. Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,610 yang bernilai 

positif. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan teknik personal sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA 

pada BPR di Kota Denpasar adalah diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Dharmayanti (2015) dan Abhimantra (2016) yang menyatakan bahwa 

kemampuan teknik personal sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal SIA maka 

akan meningkatkan kinerja SIA dan pekerjaan semakin efektif. Hal tersebut 

mengindikasikan kepuasan karyawan dalam penggunaan SIA. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel dukungan manajemen puncak 

(X3) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,026 < 0,05 sehingga dukungan 

manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. 

Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,123 yang bernilai positif. Berdasarkan hal 

tersebut maka hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu dukungan manajemen 
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puncak berpengaruh positif pada kinerja SIA pada BPR di Kota Denpasar adalah 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Antari (2015) dan 

Abhimantra (2016) yang menyatakan dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif pada kinerja SIA. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan yang 

diberikan oleh manajemen puncak maka akan meningkatkan kinerja SIA. Hal tersebut 

akan menyebabkan kepuasan terhadap pengguuna sistem informasi sehingga kinerja 

SIA akan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel formalisasi pengembangan 

sistem (X4) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,016 < 0,05 sehingga formalisasi 

pengembangan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. 

Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,061 yang bernilai positif. Berdasarkan hal 

tersebut maka hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu formalisasi pengembangan 

sistem berpengaruh positif pada kinerja SIA pada BPR di Kota Denpasar adalah 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gunawati (2013) dan 

Abhimantra (2016) yang menyatakan formalisasi pengembangan sistem berpengaruh 

positif pada kinerja SIA. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem  secara 

sistematik akan meningkatkan kinerja SIA. Semakin tinggi penguasaan dalam proses 

pengembangan sistem yang didokumentasikan dan disosialisasikan dengan baik akan 

meningkatkan keberhasilan penerapan dan kepuasan pengguna sistem. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel program pelatihan dan 

pendidikan pemakai sistem (X5) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 
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sehingga program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja SIA. Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,154 yang 

bernilai positif. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis keenam dalam penelitian ini 

yaitu program pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif pada kinerja SIA pada 

BPR di Kota Denpasar adalah diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Damana (2016) dan Abhimantra (2016) yang menyatakan program 

pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif pada kinerja SIA. Dapat disimpulkan 

bahwa kinerja SIA akan meningkat bila terdapat program pelatihan dan pendidikan 

pemakai. Pelatihan dan pendidikan bagi pemakai sistem akan dapat memberikan 

kemampuan lebih terhadap pemakai sistem tersebut dan memberikan keterampilan 

dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat memaksimalkan kinerja para 

pemakainya yang menghasilkan kepuasan bagi pemakainya, dengan demikian kinerja 

SIA juga menjadi lebih baik. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel keberadaan dewan pengarah 

sistem informasi (X6) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05 sehingga 

keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja SIA. Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,159 yang bernilai 

positif. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis ketujuh dalam penelitian ini yaitu 

keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA 

pada BPR di Kota Denpasar adalah diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Gunawati (2013) dan Antari (2015) yang menyatakan keberadaan dewan 
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pengarah sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA. Hasil uji ini berarti, 

apabila dewan pengarah menjalankan tugasnya dengan baik, maka kinerja SIA juga 

akan baik, karena semua masalah dalam penggunaan sistem tersebut akan dengan 

cepat diselesaikan, sehingga memberikan kepuasan bagi karyawan selaku pengguna 

sistem tersebut. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data variabel lokasi departemen sistem 

informasi (X7) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 sehingga lokasi 

departemen sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. 

Koefisien regresinya menunjukkan nilai 0,227 yang bernilai positif. Berdasarkan hal 

tersebut maka hipotesis kedelapan dalam penelitian ini yaitu pemisahan lokasi 

departemen sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA pada BPR di Kota 

Denpasar adalah diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Antari 

(2015) dan Gunawati (2013) yang menyatakan pemisahan lokasi departemen sistem 

informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA. Hasil uji ini berarti, apabila 

keberadaan departemen sistem informasi terpisah dari departemen lainnya, maka 

pemenuhan terhadap informasi akan semakin efektif, karen departemen sistem 

informasi akan lebih fokus dalam bekerja sehingga informasi yang dihasilkan lebih 

relevan dan handal.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi, 



Ida Bagus Gede Agastya Mahardika dan I Made Sadha Suardikha. Analisis… 

 

2090 

 

kemampuan teknik personal sistem informasi, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, keberadaan dewan pengarah sistem informasi, pemisahan lokasi departemen 

sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi pada BPR di Kota Denpasar. Hal ini ditunjukan dengan 

nilai adjusted R square sebesar 0,560 yang berarti bahwa 56 persen dari kinerja SIA 

pada BPR di Kota Denpasar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang diikutsertakan di 

dalam model. 

Dari simpulan diatas saran yang dapat diberikan adalah 1) berdasarkan tabel 1 

nilai Adjusted (R2) menjelaskan bahwa 44 % kinerja SIA dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diikutsertakan ke dalam model regresi sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambah faktor lainnya yang belum dimasukkan ke dalam 

penelitian ini, seperti konflik antar pengguna SIA, karena kinerja SIA akan lebih baik 

apabila tidak ada konflik anatar pengguna SIA, 2) manajemen Bank Perkreditan 

Rakyat di Kota Denpasar perlu memperhatikan saran-saran karyawan terhadap SIA 

untuk dijadikan acuan dalam pengembangan sistem sehingga menjadi lebih baik lagi, 

lebih mendukung penggunaan SIA pada masing-masing bagian, sehingga karyawan 

juga termotivasi untuk menggunakan SIA.  
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